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Karya sastra adalah karya yang banyak mengandung makna di dalamnya, 

untuk mengungkap makna tersebut perlu diadakan penelitian secara mendalam 

dengan menggunakan teori yang mendukung atas penelitian tersebut.  

Dalam kajian ini, peneliti akan meneliti salah satu cerpen karya Taufiq el-

Hakim yang berjudul Syaikh Balbis yang terdapat dalam antologi cerpennya yang 

berjudul Lailatu al-Zafa<f. Syaikh Balbis adalah sebuah cerpen yang menceritakan 

tentang  pengalaman si aku ketika bertemu dengan sang syaikh yang sikap dan 

tingkahnya sungguh mengherankan dihadapan si aku, berbeda dengan pengalaman 

kebanyakan orang yang pernah bertemu dengan syeikh balbis. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan metode analisis hermeneutik sastra, lebih khusus 

lagi hermeneutik menurut Paul Ricoeur. Dimana dalam penelitiannya, Paul 

Ricoeur menekankan ada tiga langkah pemahaman yang patut ditekankan. 

Pertama, penghayatan simbol-simbol tentang (berfikir dari) simbol-simbol 

tersebut, artinya simbol tersebut melukiskan apa. Kedua, pemberian makna simbol 

dan penggalian makna yang tepat. Ketiga, langkah yang benar-benar filosofis 

yaitu berfikir dengan menggunakan simbol sebagai titik tolaknya. 

Pembacaan hermeneutik Paul Ricoeur terhadap cerpen Syaikh Balbis 

menghadirkan pemaknaan yang bernuansa simbolik dan filosofis sebab cerpen 

tersebut tidak bercerita tentang sosok syaikh sebagai seorang pemimpin atau 

bangsawan yang begitu berwibawa dan dihormati. Cerita dalam cerpen justru 

sebaliknya, disana menceritakan tentang sosok tokoh yang bermuka dua karena 

dia memiliki sifat atau karakter yang tidak sesuai dengan yang ditampilkannya 

dihadapan masyarakat umum atau untuk saat ini lebih dikenal dengan istilah 

pencitraan. Kenyataan tersebut didasarkan pada fakta yang dialami si aku bahwa 

sang syaikh pada akhirnya muncul sebagai sosok yang ganas dan menakutkan, 

saking menakutkannya bahkan ia berubah menjadi seekor anjing galak. 
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